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infrastruktur ini berdampak pada penurunan tingkat permintaan semen sebagai
salah satu bahan dasar untuk pembangunan. Penurunan permintaan akan
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Beban penjualan juga memegang peranan penting pada perolehan laba
perusahaan. Beban penjualan merupakan bagian dari beban operasional sehingga
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penurunan pendapatan usaha sehingga dapat memberi dampak pada laba bersih
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1.4 Manfaat Penelitian
1.1.1 Manfaat Teoritis
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\Penelltlan ini memiliki ruang lingkup untuk mengetahui perbandingan
Iaba.bersm-f)erusahaan manufaktur subsektor semen yang tercatat di BEI pada masa
sebelum (tahun 2018-2019) dan saat pandemi Covid-19 (tahun 2020-2021), serta
analisis beban produksi, beban penjualan, dan pendapatan usaha terhadap
peningkatan atau penurunan laba bersih perusahaan. Informasi yang ada pada

penelitian ini dikumpulkan melalui situs resmi BEI, artikel, dan jurnal. Penelitian



ini dilakukan berdasarkan kajian teori mengenai beban produksi, beban penjualan,
pendapatan, laba, laporan laba atau rugi dan faktor-faktor yang mempengaruhi laba.
Pembahasan akan dilakukan berdasarkan fenomena yang dijadikan sebagai studi
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku




